
15 
 

BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil Analisis AAS menunjukkan adanya kandungan kalium pada larutan 

abu kayu kusambi ddengan kadar kalium tertinggi sebesar 312,22 mg/kg 

pada waktu ekstraksi 15 menit dan kadar kalium terendah yaitu 201,99 

mg/kg pada waktu ekstraksi 45 menit. 

2. Pengaruh variasi waktu dalam pembuatan larutan Kalium Hidroksida pada 

abu kayu kusambi menunjukkan bahwa ekstraksi abu kayu kusambi pada 

waktu 15 menit menghasilkan larutan yang baik sehingga ion-ion alkali 

dalam abu kayu kusambi aktif atau lebih optimal, sedangkan pada waktu 

30, 45 dan 60 menit kadar kalium yang diperoleh sedikit menurun dan 

kemudian naik kembali. 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian tambahan mengenai pengaruh waktu dan 

temperatur terhadap pH pada sampel abu kayu kesambi. 

2. Perlu dilakukan analisis XRD dan XRF terhadap abu kayu kesambi. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan limbah lain sebagai 

bahan baku pembuatan kalium hidroksida. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aplikasi kalium hidroksida 

hasil sintesis sebagai larutan alkali dalam pembuatan sabun.  
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